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BAB III 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pada bab ini akan dijelaskan dasar teori yang berhubungan dengan 

permasalahan yang dibahas dan juga menjelaskan aplikasi yang digunakan pada 

kerja praktek ini. 

1.1 Restoran 

Menurut Ninemeier dan Hayes (2006), restoran adalah suatu operasi 

layanan makanan yang mendatangkan keuntungan dengan basis utamanya adalah 

penjualan makanan dan minuman kepada individu-individu dan tamu dalam 

kelompok kecil. Restoran formal adalah industri jasa pelayanan makanan dan 

minuman yang dikelola secara komersial dan professional dengan pelayanan yang 

eksklusif.  

1.2 Penilaian Kinerja Karyawan 

Menurut Dessler (2004), penilaian kinerja adalah kegiatan 

memperbandingkan kinerja aktual bawahan dengan standar-standar yang telah 

ditetapkan. Penilaian kinerja dapat didefinisikan sebagai prosedur yang meliputi: 

a. Penetapan standar kinerja. 

b. Penilaian kinerja aktual karyawan dalam hubungan dengan standar yang 

telah ditetapkan. 

c. Memberi umpan balik kepada karyawan dengan tujuan memotivasi orang 

tersebut untuk menghilangkan penurunan kinerja atau terus berkinerja 

lebih tinggi. 
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Penilaian kinerja merupakan media yang tepat dan bermanfaat untuk 

mengevaluasi pekerjaan, mengembangkan, dan memotivasi karyawan. Namun, 

penilaian kinerja dapat juga menjadi sumber kerisauan, keributan, dan frustasi bagi 

karyawan. Hal tersebut dikarenakan masih adanya ketidakpastian dan ambiguitas 

dalam sistem penilaiannya. Di sisi lain proses informasi merupakan isu yang sangat 

mendominasi dalam riset perilaku, salah satunya terkait dengan memori yang 

terkadang mengalami suatu bias. 

Esensinya, manajer atas dan karyawan secara formal melakukan evaluasi 

secara terus-menerus. Kebanyakan dari mereka mengacu pada prestasi kerja 

sebelumnya dan mengevaluasi untuk mengetahui apa yang akan dilakukan 

selanjutnya. Ketika prestasi kerja tidak memenuhi syarat, maka manajer harus 

mengambil tindakan, demikian juga apabila prestasi kerjanya bagus, maka 

perilakunya perlu dipertahankan. 

1.3 Aplikasi 

Menurut Jogiyanto (2005), perangkat lunak aplikasi adalah program yang 

ditulis dan diterjemahkan oleh language software untuk menyelesaikan suatu 

aplikasi tertentu. 

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa aplikasi merupakan 

software yang berfungsi untuk melakukan berbagai bentuk pekerjaan atau tugas-

tugas tertentu seperti penerapan, penggunaan dan penambahan data. 

Ciri-ciri dari aplikasi yang baik adalah sebagai berikut: 
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a. High Performance 

Aplikasi yang dibuat mempunyai performance yang tinggi, 

walaupun digunakan oleh beberapa pengguna. 

b. Mudah Digunakan 

Aplikasi yang dibuat harus mudah digunakan sehingga tidak 

membutuhkan proses yang lama untuk seorang pengguna untuk 

mempelajarinya. 

c. Mempunyai Penampilan yang baik 

Aplikasi yang dibuat harus memiliki antar muka yang menarik 

sehingga pengguna tidak merasa bosan. 

d. Reability 

Kehandalan sejauh mana suatu aplikasi dapat diharapkan melakukan 

fungsinya sesuai dengan ketelitian yang diperlukan. 

e. Mampu Beradaptasi 

Seharusnya aplikasi mampu beradaptasi dengan perubahan-

perubahan teknologi yang ada. 

f. Interobility 

Aplikasi yang dibuat seharusnya mampu berinteraksi dengan 

aplikasi lain. 

g. Mobility 

Aplikasi yang dibuat dapat berjalan di berbagai sistem operasi. 
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1.4 Analisa dan Perancangan Sistem 

Menurut Jogiyanto (2005) analisa sistem merupakan tahap yang paling 

penting dari suatu pemrograman, karena merupakan tahap awal untuk 

mengevaluasi permasalahan yang terjadi serta kendala yang dihadapi. 

Analisa yang efektif akan memudahkan pekerjaan penyusunan rencana 

yang baik di tahap berikutnya. Sebaliknya, kesalahan yang terjadi pada tahap 

analisa ini akan menyebabkan penyusunan sistem gagal. 

Untuk itu diperlukan ketelitian didalam melakukan sebuah analisa sistem, 

sehingga tidak terdapat kesalahan dalam tahap selanjutnya, yaitu tahap perancangan 

sistem. Langkah-langkah yang diperlukan didalam menganalisa sistem adalah : 

a. Tahap perencanaan sistem 

b. Tahap analisis sistem 

c. Tahap perancangan sistem 

d. Tahap penerapan sistem 

e. Membuat laporan  

Pada tahap perencanaan, dilakukan identifikasi masalah serta diperlukan 

adanya analisa yang digunakan untuk menentukan faktor-faktor yang menjadi 

permasalahan dalam sistem yang telah ada atau digunakan. 

Data yang baik berasal dari sumber internal seperti laporan, dokumen, 

observasi maupun dari sumber eksternal seperti pemakai sistem. Jika semua 

permasalahan telah diidentifikasi, dilanjutkan dengan mempelajari dan memahami 

alur kerja dari sistem yang digunakan. 

Kemudian diteruskan dengan menganalisa dan membandingkan sistem 

yang terbentuk dengan sistem sebelumnya. Dengan adanya perubahan tersebut 
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langkah selanjutnya adalah membuat laporan. Perancangan sistem adalah proses 

menyusun atau mengembangkan sistem yang baru. Dalam tahap ini harus 

dipastikan bahwa semua persyaratan untuk menghasilkan informasi dapat 

terpenuhi. 

Hasil sistem yang dirancang harus sesuai dengan kebutuhan pemakai, 

karena rancangan tersebut meliputi perancangan mulai dari sistem yang umum 

hingga diperoleh sistem yang lebih spesifik. Dari hasil rancangan sistem tersebut 

dibentuk pula rancangan database disertai struktur file antara sistem yang satu 

dengan sistem yang lain. Selain itu dibentuk pula rancangan keluaran dan masukan 

(input dan output) aplikasi misalnya menentukan berbagai bentuk dan isi laporan 

beserta masukan datanya. 

Apabila di dalam perancangan sistem terdapat kesalahan, maka kita perlu 

melihat kembali analisa dari sistem yang baru dibuat. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa analisa sistem mempunyai hubungan erat dengan perancangan 

sistem. 

1.5 System Flow 

Menurut Kendall (2003), system flow atau bagan alir sistem merupakan 

bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. System 

flow menunjukkan urutan-urutan dari prosedur yang ada di dalam sistem dan 

menunjukkan apa yang dikerjakan sistem. 

1.6 Data Flow Diagram 

Menurut Kendall (2003) data flow diagram menggambarkan pandangan 

sejauh mungkin mengenai masukan, proses dan keluaran sistem, yang berhubungan 
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dengan masukan, proses, dan keluaran dari model sistem yang dibahas. 

Serangkaian diagram aliran data berlapis juga bisa digunakan untuk 

merepresentasikan dan menganalisis prosedur-prosedur mendetail dalam sistem. 

Prosedur-prosedur tersebut yaitu konseptualisasi bagaimana data-data berpindah di 

dalam organisasi, proses-proses atau transformasi dimana data-data melalui, dan 

apa keluarannya. Jadi, melalui suatu teknik analisa data terstruktur yang disebut 

data flow diagram, penganalisis sistem dapat merepresentasi proses-proses data di 

dalam organisasi.  

1.6.1 Simbol-Simbol yang digunakan dalam DFD 

A. External Entity atau Boundary 

External entity atau kesatuan luar merupakan kesatuan di lingkungan luar 

sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada di 

lingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari 

sistem. External entity disimbolkan dengan notasi kotak. (Kendall & Kendall, 

2003) 

B.  Arus Data 

Arus Data (data flow) di DFD diberi simbol panah. Arus data ini mengalir 

di antara proses, simpanan data (data store) dan kesatuan luar (external entity). 

Arus data ini menunjukkan arus data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau 

hasil dari proses sistem. (Kendall & Kendall, 2003) 

C. Proses 

Suatu proses adalah kegiatan yang dilakukan oleh orang, mesin, atau 

komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk 

menghasilkan arus data yang akan keluar dari proses. Simbol proses berupa 
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lingkaran atau persegi panjang bersudut tumpul. (Kendall & Kendall, 2003) 

D. Simpanan Data 

Simpanan data merupakan simpanan dari data yang dapat berupa hal-hal 

sebagai berikut, sebagai gambaran: 

1. Suatu file atau database di sistem komputer.  

2. Suatu arsip atau catatan manual.  

3. Suatu kotak tempat data di meja seseorang.  

4. Suatu tabel acuan manual.  

Simpanan data di DFD disimbolkan dengan sepasang garis horizontal 

paralel yang tertutup di salah satu ujungnya. (Kendall & Kendall, 2003) 

1.6.2 Context Diagram 

 Menurut Kristanto (2003) dalam buku Perancangan Sistem Informasi dan 

Aplikasi mengatakan diagram konteks adalah sebuah diagram sederhana yang 

menggambarkan hubungan antara entity luar, masukan, dan keluaran dari sistem. 

Diagram konteks direpresentasikan dengan lingkaran tunggal yang mewakili 

keseluruhan sistem. 

1.6.3 Data Flow Diagram Level 0  

DFD level 0 adalah langkah selanjutnya setelah context diagram. Pada 

langkah ini, digambarkan proses-proses yang terjadi dalam aplikasi. (Kristanto, 

2003) 

1.6.4 Data Flow Diagram Level 1 

DFD Level 1 merupakan penjelasan dari DFD level 0. Pada proses ini 

dijelaskan proses apa saja yang dilakukan pada setiap proses yang terdapat di DFD 

level 0. (Kristanto, 2003) 
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1.6.5 Entity Relational Diagram 

Entity Relational Diagram (ERD) merupakan penggambaran hubungan 

antara beberapa entity yang digunakan untuk merancang database yang akan 

diperlukan. (Kristanto, 2003) 

1.6.6 Konsep Dasar Basis Data 

Menurut Sutanta (2004) dalam buku Sistem Basis data mengatakan “Basis 

data adalah kumpulan dari data-data yang saling terhubung yang disimpan secara 

bersama-sama secara independen pada suatu media dan dengan cara-cara tertentu 

sehingga mudah untuk digunakan/ditampilkan kembali” 

1.6.7 Sistem Basis Data 

Menurut  Marlinda  (2004),  sistem  basis  data  adalah  suatu  sistem 

menyusun dan mengelola record-record menggunakan komputer untuk 

menyimpan atau merekam serta memelihara dan operasional lengkap sebuah 

organisasi/perusahaan sehingga mampu menyediakan informasi optimal yang 

diperlukan pemakai untuk proses mengambil keputusan. 

Pada sebuah sistem basis data terdapat komponen-komponen utama yaitu 

perangkat keras (hardware), sistem operasi (operating system), basis data 

(database), sistem (aplikasi atau perangkat lunak) pengelola basis data (DBMS), 

pemakai (user), dan aplikasi (perangkat lunak) lain (bersifat opsional). (Marlinda, 

2004) 

A. Kelebihan Sistem Basis Data 

1. Mengurangi kerangkapan data, yaitu data yang sama disimpan 

dalam berkas data yang berbeda-beda sehingga update dilakukan 

berulang-ulang.  
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2. Mencegah ketidak konsistenan.  

3. Keamanan data dapat terjaga, yaitu data dapat dilindungi dari 

pemakai yang tidak berwenang.  

4. Integritas dapat dipertahankan.  

5. Data dapat dipergunakan bersama-sama.  

6. Menyediakan recovery.  

7. Memudahkan penerapan standarisasi.  

8. Data bersifat mandiri (independence data).  

9. Keterpaduan data terjaga, memelihara keterpaduan data berarti data 

harus akurat. Hal ini sangat erat hubungannya dengan pengontrolan 

kerangkapan data dan pemeliharaan keselarasan data. 

B. Kekurangan Sistem Basis Data 

1. Diperlukan tempat penyimpanan yang besar.  

2. Diperlukan tenaga yang terampil dalam mengolah data.  

3. Kerusakan sistem basis data dapat mempengaruhi departemen 

yang terkait. (Marlinda, 2004) 

1.6.8 Database Management System 

Menurut  Marlinda  (2004),  database  management  system  

(DBMS) merupakan kumpulan file yang saling berkaitan dan program 

untuk pengelolanya. Basis data adalah kumpulan datanya, sedang program 

pengelolanya berdiri sendiri dalam suatu paket program yang komersial 

untuk membaca data, menghapus data, dan melaporkan data dalam basis 

data. 
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A. Bahasa-bahasa yang terdapat dalam DBMS 

a. Data Definition Language (DDL)  

Pola skema basis data dispesifikasikan dengan satu set definisi 

yang diekspresikan dengan satu bahasa khusus yang disebut DDL. Hasil 

kompilasi perintah DDL adalah satu set tabel yang disimpan di dalam file 

khusus yang disebut data dictionary/directory.  

b. Data Manipulation Language (DML)  

Bahasa yang memperbolehkan pemakai mengakses atau 

memanipulasi data sebagai yang diorganisasikan sebelumnya model data 

yang tepat. 

c. Query  

Pernyataan yang diajukan untuk mengambil informasi. 

Merupakan bagian DML yang digunakan untuk pengambilan informasi. 

B. Fungsi DBMS 

a. Data Definition  

DBMS harus dapat mengolah data definition atau pendefinisian 

data.  

b. Data Manipulation  

DBMS harus dapat menangani permintaan-permintaan dari 

pemakai untuk mengakses data.  

c. Data Security dan Integrity  

DBMS dapat memeriksa security dan integrity data yang 

didefinisikan oleh DBA.  
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d. Data Recovery dan Concurrency  

i. DBMS harus dapat menangani kegagalan-kegagalan 

pengaksesan basis data yang dapat disebabkan oleh 

kesalahan sistem, kerusakan disk, dan sebagainya.  

ii. DBMS harus dapat mengontrol pengaksesan data yang 

konkuren yaitu bila satu data diakses secara bersama-sama 

oleh lebih dari satu pemakai pada saat yang bersamaan.  

e. Data Dictionary  

DBMS harus menyediakan data dictionary atau kamus data. 

(Marlinda, 2004) 

1.7 Tools Pemrograman 

Dalam pengembangan suatu aplikasi, tentunya membutuhkan suatu tool 

atau alat berupa bahasa pemrograman. Salah satu tool dalam bahasa pemrograman 

yang sekarang dipakai adalah keluarga microsoft visual studio 2010 yang 

menggunakan teknologi .NET 

1.7.1 Microsoft Visual Studio 2010 

Microsoft visual studio merupakan sebuah IDE (Integrated Development 

Environment) yang dikembangkan oleh microsoft. IDE ini mencakup semua bahasa 

pemrograman berbasis .NET framework yang dikembangkan oleh microsoft. 

Keunggulan microsoft visual studio 2010 ini antara lain adalah support untuk 

windows 7, editor baru dengan WPF (Windows Presentation Foundation), dan 

banyak peningkatan fitur lainya. (Kusumo, 2006) 
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1.7.2 VB.NET 

Menurut Hidayatullah (2014) dalam buku Visual Basic .NET membuat 

aplikasi database dan program kreatif mengatakan visual basic .NET adalah visual 

basic yang direkayasa kembali untuk digunakan pada platform .NET sehingga 

aplikasi yang dibuat menggunakan visual basic .NET dapat berjalan pada sistem 

komputer apa pun, dan dapat mengambil data dari server dengan tipe apa pun 

asalkan terinstal .NET Framework. 

1.7.3 My SQL 

Menurut Anhar (2010), my structure query language (MySQL) adalah 

salah satu database management system (DBMS) dari sekian banyak DBMS seperti 

oracle, MS SQL, postagre SQL, dan lain-lain. Pemrograman PHP juga sangat 

mendukung dengan penggunaan database MySQL. 

Keunggulan dari MySQL adalah cepat dan mudah digunakan. MySQL 

semula berkembang karena memerlukan SQL server yang dapat mengatasi sebuah 

perintah database. 

1.7.4 Crystal Report 

Merupakan software yang digunakan untuk pembuatan laporan. Dengan 

cara mengkoneksikan nama table yang akan dibuatkan laporannya. Setelah 

tampilan data ada, maka klik dan drag semua table yang ada sesuai dengan tampilan 

yang diinginkan. (Kusumo, 2006). 


